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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan media pembelajaran berbasis video pada 

mata palajaran ekonomi, dan (2) menghasilkan media pembelajaran berbasis video yang 

layak pada mati pelajaran Ekonomi kelas XI di MAN 2 Sumbawa. Jenis penelitian ini 

merupakan Research and Development (R&D) Mengunakan Metode ADDIE dan 

menggunakan tiga tahap yaitu Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan 

(Development) Metode pengambilan data yang digunakan adalah melalui observasi dan 

angket. Hasil analisis validasi terhadap pengembangan video pembelajaran ini adalah 77,1% 

dengan kriteria layak oleh ahli media serta 82,69% dengan kriteria sangat layak oleh ahli 

materi. Sedangkan, berdasarkan hasil respon peserta didik berdasarkan uji coba kelompok 

kecil dapat diketahui bahwa video pembelajaran yang dikembangkan memiliki peresentase 

yang layak untuk digunakan. 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Video dan Pembelajaran Ekonomi 

 

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan merupakan sarana untuk memajukan semua bidang penghidupan manusia 

di indonesia, baik dalam bidang ekonomi, sosial, teknologi, keamanan, keterampilan, budaya, 

pendidikan nilai sebagai sarana untuk mengontrol, mengevaluasi, yang tidak diinginkan oleh 

dunia pendidikan (Ilham, 2019). Pendidikan adalah hal terpenting bagi setiap Negara untuk 

berkembang pesat, Negara yang hebat akan mendapatkan pendidikan sebagai prioritas 

pertamanya, bagaimanapun dalam perkembangannya, pendidikan di Indonesia senantiasa 

harus menghadapi beberapa masalah disetiap tahapnya mulai dari masalah akses, 

ketimpangan, kualitas tenaga pendiidik, fasilitas dan infrastruktur, kesenjangan digital dan 

lainnya. Masalah tersebut hanya dapat dengan cara partisipasi dari semua pihak yang terkait 

di dalam sistem pendidikan, seperti orang tua, guru-guru, kepalah sekolah, masyarakat, dan 

peserta didik itu sendiri (Megawanti, 2018)        

 Pembelajaran Ekonomi merupakan pelajaran yang dinamis dan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. konsep kebutuhan dan skalah prioritas kelangkaan, rasionalitas, 

pilihan keuntungan, dan resiko adalah hal yang sering dijumpai dalam kegiatan ekonomi di 

jenjang pendidikan formal. Sehubungan dengan hal tersebut, maka mata pelajaran ekonomi 

harus diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa untuk menghadapi tantangan dikemudian hari 

(Suprayitno, 2020). Seorang pendidik memerlukan Strategi agar saat proses pembelajaran di 

dalam kelas dapat berjalan dengan baik. Selain strategi dalam pembelajaran juga 

membutuhkan media untuk membantu pendidik dalam menyampaikan materi yang akan 

disampaikan kepada peserta didik (Yuangga, 2020) Dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa. Penggunaan media terhadap 

pembelajaran sangat penting sesuai dengan pendapat Ekayani, dkk (2018) menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yaitu; 1) dapat memperjelas pesan pembelajaran 2) dapat   
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mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 3) Mampu eningkatkan motivasi belajar 4) 

meningkatkan kemandirian belajar 5) adanya feedback terhadap peserta didik. Cahyani 

(2020) penggunaan media pembelajaran dapat mempermudah guru dalam kegiatan proses 

belajar mengajar’ salah satunya adalah melal Teknologi digunakan untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan dalam kehidupan, teknologi sebagi produk proses, atau organisasi. 

Menurut Prof Sutomo dalam Andri (2017) menjelaskan bahwa teknologi pendidikan 

merupakab proses yang kompleks yang terpadu untuk menganalisis dan memecahkan 

masalah belajar manusia atau pendidikan. Nurdyansyah (2017) mengatakan teknologi 

pendidikan menjadi perbincangan yang sangat menarik era 90-an karena saat itu teknologi 

pendidikan dijadikan solusi dalam memecahkan masalah dalam pendidikkan.   

 Menurut Rita, dkk (2020) Perkembangan teknologi tidak dapat dibatasi Oleh karena 

itu guru harus dituntut bisa membuat media pembelajaran. Adapun Masalah yang dihadapi 

oleh guru dalam membuat media pembelajaran yakni, minimnya sarana dan prasarana di 

sekolah kemudian minimnya kemampuan guru dalam media pembelajaran. Sedangkan 

menurut Lia, et al, (2021) 1) pada proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan proses 

pembelajaran siswa hanya mendengar dan memperhatikan guru yang sedang menjelaskan 

kemudian siswa menyalin apa yang dijelaskan guru, akibatnya proses pembelajaran tidak 

sesuai dengan kebutuhan dan menyebabkan rendahnya kemampuan masalah belajar siswa 2) 

kurangnya disukai siswa, karena pelajaran yang dianggap sulit dan suasana proses belajar 

kurang menyenangkan sehingga siswa kurang semangat dan bosan.   

 Berdasarkan pengamatan peneliti pada masa PPL, salah satu problema dalam proses 

belajar mengajar pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sumbawa 

adalah guru kurang variatif dari segi media. Dalam prosesnya, guru masih menggunakan 

proses belajar yakni dengan ceramah. Sehingga, siswa tidak terlalu memperhatikan akibat 

kurang menariknya proses belajar. Keadaan ini menyebabkan pelajaran yang disampaikan 

tidak mampu diserap dengan baik oleh siswa. Adapun berdasarkan pengamatan peneliti 

menunjukkan bahwa masi kurangngnya kemampuan guru dalam  membangun proses belajar 

yang menarik dan masi minimnya pengethuan guru dalam membuat media yang dapat 

membantu proses belajar, penggunaan prosese belajar menggunakan ceramah disebabkan 

karena keterbatasan media pembelajaran berupa video pembelajaran. 

  Media pembelajaran berbasis video sangat bermanfaat pada peningkatan hasil belajar 

peserta didik (Setyoningyas, 2021).  Adanya media video peserta didik dapat menyaksikan 

sesuatu yang tidak bisa di sajikan secarah lansung, video pembelajaran membawa dampak 

positif bagi kegiatan peserta didik seperti demonstrasi materi,motivasi, tutorial, dan 

evektifitas waktu (Agustini, 2020).Video pembelajaran juga merupakan salah satu bentuk 

media yang dapat mengakomodir kebutuhan belajar siswa sesuai dengan kopetensi yang 

diamanakan kepada kurikulum (Aguatiningsih, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita dan Wijayanti (2017) menjelaskan bahwa salah 

satu cara menarik minat belajar siswa agar aktif dalam proses belajar mengajar adalah 

melalui video pembelajaran. Hal tersebut juga menjadikan hasil belajar siswa menjadi 

meningkat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurdin (2022) juga menjelaskan bahwa 

penggunaan video pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. 

Adapun hubungan yang sinergis antara kelima domain tersebut dapat dilihat pada 

garnbar berikut: 
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Gambar 2.2 Kawasan Teknologi Pendidikan 

Sementara pada definisi Teknologi Pendidikan menurut AECT (2008), mengandung 

beberapa kata kunci, yaitu: Study (studi) merupakan pernahaman teoritis yang diperlukan 

dalam praktek teknologi pendidikan untuk konstruksi dan perbaikan pengetahuan rmelalui 

penelitian dan refleksi praktek pernbelajaran. Etichal Practice (etika praktek) mengacu pada 

standar etika praktis Sebagaimana yang didefinisikan oleh Komite Etika AECT tentang apa 

Saja yang harus dilakukan oleh praktisi Teknologi Pendidikan 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)  digunakan 

pada pengembangan produk baru yang lebih dikenal dengan R&D untuk menyempurnakan 

suatu produk. Dalam model pengembangan penelitian ini mengacu pada model ADDIE 

(Analysis, Design, Developmen t,Implementation, dan Evaluation) (Branch, 2009). Model ini  

tepat sekali digunakan untuk pengembangan sistem pelajaran, dalam pengebangannya 

melibatkan penilaian ahli sehingga uji coba di perbaiki atau di revisi sesuai saran ahli. 

Adapun tahap-tahap dalam penelitian pengembangan ini terbatas pada 3 langkah dalam 

model ADDIE yakni analysis, design dan development. Adapun langkah-langkah model 

pengembangan ADDIE secara keseluruhan adalah sebagai berikut.  

Tabel 3.1 Langkah-langkah Pengembangan ADDIE 

 
Sumber:Branch, 2009 

Pada penelitian pengembangan, validasi produk diperlukan untuk mengetahui apakah 

produk berupa video pembelajaran tersebut sudah memenuhi syarat sebagai bahan 
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pembelajaran. Adapun beberapa validasi produk yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah Validitas Ahli Materi dan Validitas Ahli Media. Uji coba produk adalah proses 

dimana pengambilan data untuk mendapatkan informasi untuk mengtahui keberhasilan dan 

kelayakan media video pembelajaran yang dikembangkan atau sutau produk yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan, pencatat, pengiterpretasian informasi yang 

ada dilingkungan yang ingin diteliti, observasi dilakukan saat proses belajar dilaksanakan 

supaya peneliti mengetahui bagaimana model dan fungsi media pembelajarannya.  Angket 

merupakan instrumen pengumpulan data yang berisi pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab, dan jawaban tersebut menggunakan sekala penilaian. Melalui angket 

didapatkan penilaian terhadap media video pembelajaran yang telah dikembangkan dapat 

dilihat dari respon siswa terhadap bahan ajar tersebut. Dalam tahapan ini angket yang 

dibagikan berkaitan dengan kelayakan baik dari segi siswa maupun tampilan media serta 

manfaatnya dalam proses pembelajaran sehingga dapat diketahui tingkat kekurangannya agar 

dapat dilakukan perbaikan untuk mencapai media pembelajaraan yang akan di uji cobakan 

kepada siswa. Dalam hal ini terdiri dari validasi ahli media, ahli materi, dan respon siswa. 

Dalam menentukan hasil pengembangan, penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

desktiptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media video pembelajaran 

yang didesain semenarik mungkin dalam upaya menarik minat peserta didik agar materi 

pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Pengembangan media pembelajaran ini 

mengacu pada model ADDIE  (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). Dalam proses pengembangan tersebut, tahapan pengembangan ADDIE   dapun 

hasil yang diperoleh dari setiap tahap yang dikembangkan tersebut adalah sebagai berikut. 

Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap awal dari model penelitian pengembangan ADDIE ini adalah tahap analisis pada 

pembelajaran materi Pendapatan Nasional di MAN 2 Sumbawa yaitu mengetahui 

keseluruhan peserta didik mengani permasalahan pada proses pembelajaran. Wawancara dan 

observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran ekonomi 

materi Pendapatan Nasional sangat kurang diterapkannya perangkat pembelajaran berupa 

media pembelajaran pada proses belajar mengajar. Hal tersebut menjadikan siswa tidak 

antusias dalam melaksanakan proses belajar. Siswa memerlukan media pembelajaran dalam 

proses belajar berupa media yang memiliki daya tarik tersendiri dalam mempelajari materi 

pendapatan nasional. 

Tahap Desain (Design) 

Setelah tahapan analisis, tahapan selanjutnya adalah tahapan desain. Tahapan ini 

bertujuan guna merancang media video pembelajaran pada materi pendapatan nasional. 

Desain yang menarik untuk ditonton dengan visual video serta audio yang selaras dengan KI 

dan KD ditujukan agar siswa lebih tertarik dalam mempelajari ekonomi materi pendapatan 

nasional. Pada prosesnya, setelah desain video pembelajaran selesai, peneliti 

mengkonsultasikan mengenai materi dan desain video. Pada tahapan ini juga, peneliti 

menyiapkan gambar, audio menggunakan suara peneliti sendiri, quiz serta  contoh soal agar 

siswa lebih mudah memahami materi sehingga memungkinkan siswa lebih antusias dalam 

belajar menggunakan media video. 

Tahap Pengembangan (Development) 

Tahapan ketiga dalam tahapan ini adalah pengembangan dengan melakukan pembuatan 

produk berupa video pembelajaran dengan melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. 
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Media video pembelajaran yang telah melewati proses desain kemudian masuk ke tahap 

dimana proses pembuatan produk dikembangkan. 

 

❖ Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen yang telah dirancang sebelumnya, kemudian dilakukan ujicoba 

untuk mengetahui kelayakan instrumen sebelum digunakan dalam penelitian 

Hasil Validasi Ahli Media 

Pada tahap pengembangan ini pula dilakukan validasi dari ahli media dan ahli 

materi oleh dua validator. Adapun hasil validasi ahli media adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan Analisis data total skor maksimum dalam validasi media adalah 48. 

Skor itu diperoleh berdasarkan Jumlah pernyataan ahli media adalah 12 pernyataan, 

maka skor maksimumnya adalah jumlah pernyataan dikali dengan nilai tertinggi (12 x 4 

= 48). Maka dapat diketahui hasil nilai maksimumnya adalah 48. Sedangkan, total skor 

yang diperoleh didapatkan dari hasil respon validataor. Maka, dapat diketahui Kelayakan 

media video pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli media adalah sebagai berikut. 

 

 

 
 Berdasarkan hasil kalkulasi di atas, dapat diketahui bahwa media video yang 

dikembangkan dikategorikan valid dengan persentase kevalidan 77,1%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan peneliti dapat digunakan di 

kelas XI IPS 2 MAN 2 Sumbawa. 

 

 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari ahli mdia pada tabel diatas 

menunjukan bahwa kelayakan Ahli media di kembangkan termasuk dalam kategori 

layakHal ini dapat ditinjau dari aspek penilaian yaitu kelayakan isi 3 aspek kelayakan 

kebahasaan mendapatkan nilai rata-rata 2,5 Aspek penyajian rata-rata 4 dan aspek belajar 

mandiri rata 3,5. Sehingga dapat dilihat dari nilai rata-rata secara keseluruhan dari semua 

aspek dengan kategori layak.  

 

Hasil Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti melalui angket validasi yang 

diberikan kepada ahli materi yakni guru ekonomi kelas XI IPS 2 MAN 2 Sumbawa dapat 

diketahui hasil validasi materi video pembelajaran ini adalah sebagai berikut. 

 

Berdasarkan data total skor maksimum dalam validasi ahli materi adalah 52. Skor itu 

diperoleh berdasarkan Jumlah pernyataan ahli media adalah 13 pernyataan, maka skor 

maksimumnya adalah jumlah pernyataan dikali dengan nilai tertinggi (13 x 4 = 52). Maka 

dapat diketahui hasil nilai maksimumnya adalah 52. Sedangkan, total skor yang diperoleh 
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didapatkan dari hasil respon validtaor. Maka, dapat diketahui kevalidan media video 

pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli media adalah sebagai berikut. 

 

 

 
Hasil kalkulasi di atas menunjukkan bahwa persentase kevalidan bahan pembelajaran 

berupa video pada materi pendapatan nasional kelas XI IPS 2 MAN 2 Sumbawa 

dikategorikan sangat valid (>81%). Dengan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

media video pembelajaran ini dari aspek materi dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

materi pendapatan nasional di Kelas XI IPS 2 MAN 2 Sumbawa. 

 

 
Analisi data yang diperoleh dari Ahli materi pada tabel diatas menunjukan bahwa 

Kelayakan Ahli materi yang dikembangkan termasuk dalam kategori layak. Aspek Tampilan 

dengan rata-rata 3,29 dan Aspek isi materi dari kegunaan dengan rata-rata 3,34. Sehingga 

dapat dilihat dari nilai rata-rata secara keseluruhan dari semua aspek dengan kategori layak. 

Berdasarkan produk yang sudah selesai dalam proses pembuatan kemudian peneliti 

melakukan konsultasi kepada pembimbing. Selanjutnya, pembimbing memberikan saran 

terhadap produk yang dikembangkan pada beberapa hal berikut ini. 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 
Gambar 4.1 Saran Pembibing Penambahan KD dan KI 

Pada hasil produk pembelajaran berupa video pembelajaran sebelumnya, peneliti 

lansung menjelaskan kepada tahap materi. Pembimbing memberikan saran agar 

menambahkan KD dan KI sebelum menjelaskan materi sehingga peneliti menambahkan hal 

tersebut ke dalam video. 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  

Gambar 4.2 Saran Penambahan Animasi Pada beberapa bagian 

Gambar di atas merupakan revisi dari pembimbing yang menyarankan untuk 

menambahkan animasi tentang pendapatan nasional pada beberapa bagian supaya lebih 

terlihat menarik. 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Saran Penambahan Latiha Soal sebagai Quiz 

Pada sebelumnya, peneliti hanya menggunakan satu contoh soal dalam menghitung 

pendapatan nasional. Setelah konsultasi dengan dosen pembimbing diminta untuk 

menambahkan quiz agar siswa ikut aktif dalam pembelajaran. Sehingga peneliti 

menambahkan beberapa contoh soal sebagai quiz dalam menarik minat siswa pada proses 

pembelajaran. 

Hasil Validasi Respon Siswa 

Uji Coba Kelompok Kecil 

 Uji coba kelompok kecil dilakukan peneliti dengan tujuan untuk memvalidasi 

video pembelajaran yang dikembangkan sehingga mengetahui layak atau tidaknya untuk 

diimplementasikan ke kelompok besar. Adapun hasil uji coba kelompok kecil adalah sebagai 

berikut. 

Data di atas menunjukkan total skor maksimum adalah 168. Hasil tersebut di dapatkan 

dari kalkulasi total jumlah siswa dikalikan dengan nilai pernyataan tertinggi (6 x 4 =24) yang 

kemudian dikalikan dengan jumlah pernyataan dalam angket (24 x 7). Maka dapat diketahui 

total skor maksimum uji kelompok kecil ini adalah 168. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
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dapat diketahi kelayakan daripada video pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 
Berdasarkan data di atas, uji coba kelompok kecil ini dilakukan kepada 6 siswa sesuai 

dengan penjabaran pada BAB 3. Dari data hasil uji coba tersebut, dapat diketahui bahwa 

persentase kelayakan mencapai 92,3%. Hasil ini menjadikan video pembelajaran yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran di kelas XI IPS 2 MAN 2 

Sumbawa pada mata pelajaran Ekonomi matari Pendapatan Nasional sangat layak untuk 

diguankan sebagai memdia pembelajaran. 

 

Uji Coba Kelompok Besar 

Berdasarkan data penelitian, jumlah siswa kelas XI IPS 2 MAN 2 Sumbawa adalah 31 

orang siswa. Dengan hal tersebut, maka uji coba kelompok besar dilaksanakan dengan 25 

jumlah siswa.  

  

Dapat diketahui total skor maksimum adalah 700. Hasil tersebut di dapatkan dari 

kalkulasi total jumlah siswa dikalikan dengan nilai pernyataan tertinggi (25 x 4 = 100) yang 

kemudian dikalikan dengan jumlah pernyataan dalam angket (100 x 7). Maka dapat diketahui 

total skor maksimum uji kelompok besar ini adalah 700. Sedangkan, total skor yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah 641 (82+89+91+94+95+95+95 = 641). Berdasarkan 

hasil tersebut, maka dapat diketahi kelayakan daripada video pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 
Berdasarkan kalkulasi di atas, dapat diketahui bahwa kelayakan media video 

pembelajaran tentang pendapatan nasional adalah sebesar adalah 91,57%. Persentase tersebut 

menunjukkan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan sebagai sangat 

layak. Maka dapat disimpulkan bahwa video pemebelajaran tentang pendapatan nasional 

dapat digunakan sebagai media pemebelajaran pada proses belajar-mengajar pada materi dan 

KD yang sama. 

 

Kesimpulan 

Pengembangan media pembelajaran dilakukan peneliti dengan output media pembelajaran 

berupa video durasi 12 menit 13 detik dengan format video .MP4 dan dapat diputar 

menggunakan video player. Pembahasan dalam video membahas materi pendapatan nasional, 

didalam media vidio terdapat penjelasan, komponen-komponen berserta contoh soal dan cara 

penjelasannya. 

Berdasarkan Hasil dari ahli Media, ahli materi dan uji coba kelompok kecil dan kelompok 

besar maka produk media vidio pembelajaran ini dinyatakan layak untuk digunakan pada 

mata pelajaran ekonomi materi pendapatan nasional. 
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